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ABSTRAK

Setiatin, Yuli. 2019. Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di
Sekolah Dasar Negeri Bina Karya. Skripsi, Program Studi Administrasi Pendidikan,
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Herman Seri, M.Pd (II)
Samsilayurni, S.Pd M.Si.

Kata kunci: Kompetensi, Kepala Sekolah, Kinerja Guru

Berdasarkan pengamatan masih ada guru di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya yang
tingkat kinerjanya belum baik, apakah hal ini disebabkan oleh kompetensi kepala
sekolah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada Pengaruh
Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri Bina
Karya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode korelasi. Analisis data yang
digunakan adalah uji signifikan ( Uji t ). Berdasarkan analisis penelitian, hasil
pengujian hipotesis menunjukan bahwa variabel Kompetensi Kepala Sekolah
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru, hal ini ditunjukan dengan nilai
koefesien korelasi rhiwng = 0.979 dengan koefesien determinasi yaitu 95,9%.
Berdasarkan (uji t) didapat bahwa thiung > taner atau 27.443 > 1.693. sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya. Artinya semakin baik Kompetensi Kepala
Sekolah maka semakin baik pula tingkat Kinerja Guru dan begitu pun sebaliknya jika
Kompetensi Kepala Sekolah tidak baik maka tingkat Kinerja Guru akan menurun.
Saran bagi kepala sekolah agar dapat lebih meningkatkan lagi kkompetensi kepala
sekolah dan saran bagi guru agar lebih meningkatkan kemampuan kinerja serta bagi
sekolah agar dapat menjadi tolak ukur dalam meningkatkan kompetensi kepala
sekolah dan kinerja guru untuk meningkatkan mutu Pendidikan lebih baik lagi
didalam Sekolah Dasar Negeri Bina Karya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sekolah merupakan organisasi pendidikan formal yang bertugas untuk
membentuk manusia yang bermutu melalui serangkaian proses Pendidikan,
disertai dengan upaya pengembangan diri terus-menerus dan pembinaan yang
tidak henti-hentinya dari berbagai pihak yang terkait. Pendidikan mempunyai arti
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dimanapun dan kapanpun
pendidikan akan selalu diperlukan. Sesuai dengan pasal 28 Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, pada ayat ke satu
disebutkan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Upaya peningkatan mutu Pendidikan disekolah dapat terwujud apabila
kepala sekolah memiliki peran yang sangat mempengaruhi jalannya sistem dalam
sekolah. Dalam perspektif kebijakan Pendidikan nasional (Depdiknas,2006)
terdapat tujuh peran utama kepala sekolah yaitu, sebagai educator (pendidik),
manajer, administrator, serta supervisor,untuk menjalankan peran tersebut seorang
kepala sekolah harus memiliki kompetensi. Sagala (2009:126) menyatakan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus di miliki oleh kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung

jawabnya. Kepala sekolah bisa dikatakan sebagai pemimpin disuatu Pendidikan



apabila tugasnya menjalankan manajemen suatu pendidikan yang di pimpinnya.
Tugas dan tanggung jawab merupakan sesuatu hal yangharus dilaksanakan oleh
seseorang dalam memiliki suatu jabatan. Demikian pula dengantugas dan
tanggung jawab kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pemimpin Pendidikan
disekolah, berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, suasana
kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu professional di antara para
guru, banyak ditentukan oleh kompetensi kepemimpinan kepala sekolah. Dengan
demikian kepala sekolah adalah salah satu kunci keberhasilan sekolah dalam
mencapai tujuannya.

Kepala sekolah yaitu profesi yang sangat berperan vital dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di suatu Pendidikan atau sekolah. Keberadaan
kepala sekolah menjadi suatu tokoh sentral yang dapat mengubah satuan
Pendidikan atau sekolah, apakah menjadi lebih baik atau lebih buruk dari waktu ke
waktu. Kepala sekolah sabagai educator (pendidik), harus selalu menunjukkan
komitmen tinggi dan fokus terhadap kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu
saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya,
sekaligus juga akan senantiasa berusaha menfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menerus meningkatkan Kinerjanya, sehingga kegiatan

belajar dan mengajar dapat berjalan efektif dan efisien.

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan,
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang

telah ditetapkan dan guru merupakan pendidik dalam proses belajar mengajar di



sekolah, tugas utamanya adalah mendidik dan mengajar siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. upaya meningkatkan kinerjanya
tidak selalu berkembang secara wajar dan lancar disebabkan adanya pengaruh dari
berbagai faktor baik muncul dalam pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat
di luar pribadi guru. Peran guru dalam penyelenggaraan sangat dominan terhadap
pencapaian kualitas Pendidikan, oleh karenanya upaya untuk mempersiapkan
sumber daya manusia dalam hal ini seorang guru yang professional perlu
penegasan yang konkret seperti yang tercantum dalam. UU No. 14 Tahun 2005
mengenai Guru dan Dosen: Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga
professional pada jenjang Pendidikan dasar, Pendidikan menegah dan Pendidikan
anak usia dini pada jalur Pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan

Supardi (2013:18) guru disekolah tidak akan dapat meningkatkan
kinerjanya bila tidak ada kerja sama yang sinergis dan harmonis dari berbagai
pihak mulai dari kepala sekolah, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua
peserta didik, masyarakat, pemerintah dan dunia kerja sebagai bagian dari
komponen Pendidikan. Guru yang memiliki kinerja adalah guru yang memiliki
kecakapan pembelajaran, wawasan keilmuan yang mantap, wawasan sosial yang
luas, dan bersikap positif terhadap pekerjaannya. Kinerja guru akan optimal,
bilamana diinterigasikan dengan komponen yang ada disekolah, apakah itu kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan maupu peserta didik serta iklim kerja yang
kondusif dalam meningkatkan kinerja guru.

Kinerja Guru merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah
bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena

itu, kinerja guru itu dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan

kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugasnya di sekolah serta



menggambarkan adanya suatu perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama
melakukan aktivitas pembelajaran.

Adapun paparan mengenai kompetensi kepala sekolah dan kinerja guru itu
sendiri bahwa kompetensi yang paling penting adalah manajerial dan
kepribadian/karakter. Kompetensi manajerial yang dianggap penting karena
kompetensi ini merupakan kebutuhan bagi kepala sekolah untuk mengelola
sekolah secara efektif. Dampak yang diberikan terhadap sekolah yaitu perbaikan
sekolah dan memberdayakan staf untuk kinerja yang optimal. Maka menurut
Hendarman (2015:25) kompetensi yang wajib dimiliki seorang kepala sekolah
adalah: (1) kepala sekolah harus memiliki wawasan kedepan (visi) (2) tahu
tindakan apa yang harus dilakukan (misi) serta (3) paham benar cara yang akan
ditempuh (strategi), (4) memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan
menserasikan seluruh sumber daya terbatas yang ada untuk memenuhi kebutuhan
sekolah yang umumnya tidak terbatas, (5) memiliki kemampuan pengambilan
keputusan dengan terampil, (6) memiliki kemampuan sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan dan menggugah bawahannya untuk melakukan hal-hal penting
bagi tujuan sekolahnya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarikuntuk melakukan
penelitian dengan judul “pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri BinaKarya”.

B. Rumusan Masalah
“Adakah pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru di

Sekolah Dasar Negeri Bina Karya”.



C. Tujuan Penelitian
“Untuk mengetahui adakah pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya”.
D. Hipotesisi Penelitian
1. Ha: Ada Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya .
2. Ho :Tidak ada Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya .
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Dalam melakukan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan atau
wawasan tentang kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah.
2. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sekolah untuk
meningkatkan kompetensi kepala sekolah yang ada didalam diri kepala
sekolah maupun dari dalam diri tenaga pendidik, khususnya pengaruh

kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru.

3. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah

dan kinerja guru dalam menjalankan tugas sebagai profesi kepala sekolah dan



guru, agar dapat menjadi pemimpin yang lebih baik dalam menjalankan

tugasnya sebagai kepala sekolah dan seorang guru.

F. Ruang Lingkup Penelitian dan Keterbukaan Penelititan

Ruang lingkup penelitian ini meliputi variabel-variabel yang akan diteliti,

pembahasan masalah, populasi atau subjek penelitian dan lokasi penelitian.

1.

2.

3.

4.

Variabel (X) Kompetensi Kepala Sekolah
Variabel (Y) Kinerja Guru
Subjek yang diteliti kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya

Tempat penelitian di Sekolah Dasar Negeri Bina Karya

G. Definisi Operasional

a.

Kompetensi kepala sekolah adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai dasar yang dikuasai dan dimiliki oleh seorang kepala sekolah,
dan kepala sekolah merupakan salah satu komponen Pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan,serta mengelola semua
sumberdaya dan diterapkan dalam pekerjaannya untuk keberhasilan tujuan
Pendidikan.

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta didik di bawah

bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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